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Kecemasan sosial muncul karena ada kekhawatiran memperoleh evaluasi negatif 
dari orang lain saat inidvidu terlibat dalam aktivitas atau situasi sosial tertentu. 
Kepribadian adalah mencakup kesuluruhan pikiran, perasaan dan tingkah laku, 
kesadaran dan ketidaksadaran. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
perbedaan kecemasan sosial ditinjau dari  tipe kepribadian. Jumlah subjek 
sebanyak 100 orang remaja laki-laki dan perempuan. Analisa data yang 
digunakan adalah analisa Uji Beda. pengambilan sampel menggunakan teknik  
random sampling. Penelitian ini menggunakan skala kepribadian Eysenck’s 
Personality Iventory-A (API-A) dan skala kecemasan sosial Social Anxiety 
Scale for Adolescents (SAS-A). Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan 
tipe kepribadian introvert memiliki kecemasan sosial lebih tinggi daripada 
individu dengan tipe kepribadian extrovert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada perbedaan kecemasan sosial   ditinjau dari tipe kepribadian introvert 
(49.7174) dan extrovert (36.000) dengan nilai kontribusi  4.458 
Kata kunci : Kecemasan social, tipe kepribadian 
 
Social anxiety occurs due to fears of a negative evaluation from others when an 
individual is involved in a certain activity or social situation. Personality 
includes all thought, feeling and behavior, and consciousness and 
unconsciousness. The aim of the research is to find out the differences of social 
anxiety in terms of the personality type. The number of subjects is 100 male and 
female teenagers. Data analysis used is a difference test. Sampling is conducted 
using random sampling technique. The research uses a personality scale of 
Eysenck’ Personality Inventory-A (API-A) and a social anxiety scale of Social 
Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A). It indicates that individuals with 
introvert personality type have higher social anxiety than those individuals with 
extrovert personality type. The result indicates that there are differences in social 
anxiety based on introvert (49.7174) and extrovert (36.000) personality types 
with contribution value of 4.458. 





Hakikat manusia adalah makhluk sosial yang artinya manusia memiliki 
kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain di mana manusia akan 
membentuk sebuah struktur ataupun sistem masyarakat, yang di dalamnya akan 
melahirkan standar nilai maupun norma yang akan menjadi pedoman hidup bagi 
masyarakatnya. Dengan norma sosial yang ada di dalam masyarakat tersebut 
berfungsi untuk menghindari pertentangan atau konflik antar individu dan 
lingkungan. Latar belakang keluarga yang kekurangan ekonomi inidapat 
menyebabkan terjadinya gangguan psikologis pada remaja panti asuhan.Anak 
remaja seringkali cemas bila berada di hadapan orang banyak, tidak hanya di 
hadapan orang yang tidak dikenalnya tetapi juga dengan orang yang dikenalnya 
(Hurlock, 1999). Pada masa remaja, rasa cemas diekspresikan dalam perilaku 
yang mudah dikenal seperti murung, gugup, mudah tersinggung, tidur yang tak 
nyenyak, cepat marah, dan kepekaan yang luar biasa terhadap perkataan atau 
perbuatan orang lain.  
Penyebab utama ketegangan dan masalah yang ada pada remaja berasal dari 
hubungan dengan teman dan keluarga, tekanan dan harapan dari diri mereka 
sendiri dan orang lain, tekanan di sekolah oleh guru dan pekerjaan rumah, 
tekanan ekonomi dan tragedi yang ada dalam kehidupan mereka misalnya 
kematian, perceraian dan penyakit yang di deritanya atau anggota keluarganya. 
Kondisi ekonomi keluarga yang rendah juga menimbulkan masalah bagi remaja. 
Usia remaja adalah usia dimana seseorang mempunyai banyak sekali keinginan, 
tidak mau kalah dengan teman-temannya.  
Berdasarkan fakta dan fenomena yang terjadi dan dihadapi pada remaja di panti 
asuhan, khususnya yang paling mendominasi yaitu pada masalah peralihan 
tempat tinggal, dari yang tinggal di rumah bersama keluarga lalu masuk ke 
sebuah panti asuhan dan remaja yang masih memiliki keluarga. Proses peralihan 
ini meliputi bagaimana cara remaja bergaul, bersikap serta berinteraksi dengan 
tema-teman dan pengasuh, dalam hal ini remaja dituntut untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan suasana di panti asuhan misalnya dapat mentaati 
segala peraturan yang diterapkan di panti asuhan, yang tentunya berbeda   
dengan peraturan saat tinggal dirumah bersama keluarga sehingga menimbulkan 
kecemasan remaja yang tinggal dipanti asuhan. 
Remaja  yang  tinggal  di  panti  asuhan  pada  umumnya  mengalami shock atau 
keterkejutan itu merupakan respon  yang  normal  dalam  kondisi  tersebut 
(Parry, 1990). Penyebab   masuknya   remaja   ke   panti   asuhan   pun   
menimbulkan   dampak psikologis masing-masing, yaitu  remaja  yang  terpisah  
dari  orang  tua  karena kematian   seperti   yatim piatu,   dan   yatim   piatu 
mereka   biasanya   akan mengalami  distress, kecemasan,  rendah  diri,  
gangguan  perkembangan,  dan depresi (Nyamukapa, dkk & Mupambireyi 
(2010),  Fawzy  &  Fouad (2010).   
Kondisi permasalahan ekonomi keluarga yang kompleks dapat berakibat pada 
kecenderungan orangtua melakukan pengabaian (fisik, pendidikan, dan 
emosional) karena perhatian dan waktu lebih berfokus pada pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari (De Panfilis (2006). Panti  asuhan  pada  akhirnya  
menjadi  salah  satu  solusi  untuk meminimalkan dampak stres yang diakibatkan 
kemiskinan, terutama dalam  pelayanan  kesejahteraan  anak  dan  pemenuhan  





sebagai keluarga oleh anak-anak tersebut. (Mulyati, 1997) mengatakan bahwa  
panti  asuhan  berperan  sebagai  pengganti  keluarga  dalam memenuhi 
kebutuhan anak dalam proses perkembangannya, namun, beberapa penelitian 
juga menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan lebih rentan 
mengalami gangguan psikologis. Remaja yang tinggal di panti asuhan 
menunjukan, remaja mengalami  masalah  psikologis  secara  umum,  seperti 
kecemasan, kurang  asertif dan kurang  mampu dalam  memecahkan  
permasalahannya (Varcarolis, 2010). Berdasarkan hasil survey menggunakan 
metode angket terkait dengan ciri-ciri  kecemasan  sosial  tinggi  menunjukkan  
bahwa  ada  60%  dari  38  remaja mengarah  ke  ciri-ciri  kecemasan  sosial. 
Gejala-gejala  secara  fisik  dan  psikologis kecemasan  sosial  yaitu  jika  
diminta  untuk  maju  ke  depan  kelas  keringat  dingin keluar,  badan  
gemetaran,  selain  itu  juga  memiliki  pribadi  yang  pemalu,  kurang percaya  
diri,  merasa  tidak  memiliki  kemampuan,  kaku  dalam  bergaul,  mudah marah 
dan belum memiliki pandangan terhadap masa depannya. 
Kecemasan sosial pada remaja merupakan fenomena yang dapat ditemukan di 
berbagai sudut dunia. Sementara di Indonesia, tercatat bahwa 15,8% remaja 
mengalami kecenderungan kecemasan sosial yang cukup tinggi (Vriend dkk 
,2013). Kecemasan terhadap masa depan pada remaja panti asuhan, maka hal 
tersebut dapat dikategorikan sebagai state anxiety karena remaja panti asuhan 
mengalami situasi masa depan yang tidak pasti yang mengakibatkan remaja 
panti asuhan mengalaimi kecemasan jika dihadapkan pada situasi yang tidak 
menentu pada masa depannya (Arijani ,1998).  
Hasil penelitian menunjukkan gambaran kebutuhan psikologis anak Panti 
Asuhan memiliki kepribadian yang inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah 
putus asa, penuh dengan ketakutan dan kecemasan, sehingga anak panti asuhan 
akan sulit menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Disamping itu, mereka 
menunjukkan perilaku yang negatif, takut melakukan kontak dengan orang lain, 
lebih suka sendirian, menunjukkan rasa bermusuhan dan lebih egosentrisme 
(Hartini, N, 2000). Beberapa penelitian telah menemukan beberapa faktor yang 
berhubungan dengan kecemasan sosial pada remaja, di antaranya sifat pemalu, 
harga diri yang rendah atau self-esteem rendah (National Institute of Mental 
Health, Ahmad dkk, 2013). Secara lebih khusus penelitian juga dilakukan oleh 
(Ichraf dkk , 2013), hasilnya self-esteem secara fisik atau physical self-esteem 
juga turut berperan dalam peningkatan anxiety seseorang. 
Pada tahun (2012), Komisi Nasional Perlindungan Anak melaporkan menerima 
rata-rata 200 laporan kasus anak stress per bulan sepanjang tahun (2011) 
meningkat 98% dari tahun sebelumnya. Laporan Komisi Nasional Perlindungan 
Anak tersebut turut mengindikasikan terdapat peningkatan gangguan stress pada 
anak di indonesia (Psikologizone, 2012). Kemudian menurut data Komnas 
Perlindungan Anak (2012), dari awal hingga tengah tahun (2012) terdapat 20 
kasus bunuh diri pada anak dengan rentang usia 13-17 tahun, sebanyak delapan 
kasus bunuh diri dilatari masalah cinta, tujuh kasus akibat ekonomi, empat kasus 
masalah disharmoni keluarga, dan satu kasus masalah sekolah. 
Remaja yang  tinggal  di  panti  asuhan  berkembang  dengan  bimbingan  dan 
perhatian dari pengasuh yang berfungsi sebagai pengganti orangtua dalam  





remaja  panti  asuhan  untuk  dapat  mengembangkan dirinya secara optimal, 
akan tetapi kenyataan ini sering sulit dicapai secara memuaskan. Bagi remaja 
panti asuhan, lingkungan panti asuhan merupakan lingkungan  sosial  utama  
yang  dikenalnya  dan  merupakan  sumber  dukungan  sosial  yang  utama.  
Dukungan  sosial  tersebut  remaja dapatkan  dari  pengasuh  dan  teman-teman  
sesama  penghuni  panti asuhan.  
Tujuan panti asuhan adalah memberikan pelayanan berdasarkan profesi pekerja 
sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing mereka 
kearah perkembangan pribadi yang wajar serta kemampuan ketrampilan kerja, 
sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh 
tanggungjawab baik terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat (Departemen 
Sosial Republik Indonesia, 1989). Kepribadian disusun oleh sejumlah sistem 
yang beroperasi dalam  tingkat kesadaran yaitu: ego beroperasi pada tingkat 
sadar pribadi, dan arsetip beroperasi  pada tingkat tak sadar. Disamping sistem-
sistem yang terikat dengan daerah operasinya masing-masing, terdapat sikap 
(introvert-ekstrovert) dan fungsi (pikiran, perasaan, presepsi,  intuisi) yang 
beroperasi pada semua tingkat kesadaran. Eysenck juga berpendapat bahwa 
semua tingkah laku dipelajari dari lingkungan. 
Eysenck berpendapat dasar  umum sifat-sifat  kepribadian berasal dari keturunan 
dalam bentuk tipe dan trait. Namun dia juga berpendapat bahwa semua tingkah 
laku dipelajari dari lingkungan. Menurutnya kepribadian adalah seluruh pola 
tingkah laku aktual maupun potensial dari organisme, sebagaimana ditentukan 
oleh keturunan dan lingkungan. Eysenck menemukan tiga dimensi tipe yaitu 
ektraversi(E), neorotisme (N), dan psikotisme (P). Trait dari ektraversi adalah 
sosiabel, lincah, aktif, asertif mencari sensasi, riang, dominan, bersemangat dan 
berani. Trait dari neorotisme adalah cemas, tertekan, berdosa, harga diri rendah, 
tegang , irasional, malu, murung dan emosional. Dan trait dari psikotisme adalah 
agresif , dingin, egosentrik, takpribadi, impulsive, antisosial, takempatik, kreatif 
dan keras hati. Dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada kepribadian 
ektraversi (E) yang didalamnya adalah kepribadian ekstrovet dan introvert. 
Sedangkan menurut Jung, manusia digolongkan berdasarkan sikap jiwanya 
menjadi dua tipe yaitu manusia yang bertipe ekstrovert dan manusia yang bertipe 
introvert (Alwisol, 2004).  
Kecemasan sosial muncul karena ada kekhawatiran memperoleh evaluasi negatif 
dari orang lain saat inidvidu terlibat dalam aktivitas atau situasi sosial tertentu. 
Cara tepat untuk mempelajari sebab munculnya kecemasan sosial adalah dengan 
menguji bentuk-bentuk situasi interpersonal yang paling banyak menimbulkan 
kecemasan pada individu (Leary & Kowalsky, 1997). Situasi-situasi ini tampak 
serupa karena kesemuanya mengandung unsur bagaimana menimbulkan kesan 
positif di mata orang lain. Fenomena kecemasan sosial dengan  mudah dapat 
terjadi, karena setiap memiliki kecendurungan untuk mengalami masalah 
tersebut, akan tetapi tingkat kecemasan sosial orang berbeda-beda. Orang 
menjadi cemas karena banyak hal dan kecemasan yang melibatkan situasi sosial 
atau interaksi dengan orang lain merupakan salah satu diantaranya. Berkaitan 
dengan fakta bahwa orang dapat menjadi cemas karena berbagai alasan, maka 
hal yang harus diketahui adalah apa yang membedakan kecemasan sosial dengan 






Kecemasan sosial merupakan bentuk fobia sosial yang lebih ringan yang 
merupakan ketakutan yang terus- menerus dan irasional terhadap kehadiran 
orang lain, sehingga individu berusaha menghindari situasi khusus dan individu 
yang menderita kecemasan sosial maka individu atau remaja akan menghindari 
dari orang-orang karena takut berbicara, dikritik atau menampilkan dirinya di 
depan umum. Karena kecemasan ini mulai muncul pada masa remaja ketika 
remaja memiliki kesadaran sosial dan pergaulan dengan orang lain merupakan 
hal yang penting dalam kehidupan seorang remaja (Semiun, 2006). Gejala 
gangguan kecemasan sosial dapat digolongkan menjadi 3 kategori yaitu gejala 
fisik, kognitif dan perilaku. Faktor-faktor kecemasan sosial menurut Clinic 
dalam Juliansyah (2012) : 
1. Faktor genetic yaitu biasanya keluarga yang memiliki orang tua cemas akan 
menurunkan kecemasannya pada anak. 
2. Pengalamansosial, misalkan pengalaman yang traumatik di depan umum 
atau atau dihina dalam waktu yang lama akan memunculkan kecemasan 
sosial. 
3. Pengaruh budaya, misalkan penerapan pola asuh di keluarga. 
4. Pengaruh neurochemicals, yaitu mengenai cairan kimia yang berpengaruh 
terhadap gejala-gejala kecemasan.  
Faktor psikologis memiliki peranan yang sangat penting dalam menyebabkan 
kecemasan sosial, termasuk respon ketakutan terhadap situasi yang tidak 
mengenakkan. Dari berbagai fakta dan kondisi yang telah dijabarkan di atas: 
Tujuan penelitian untuk menegetahui perbedaan tingkat kecemasan sosial pada 
remaja yang tinggal dipanti asuhan ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan 
introvert. Manfaat penelitian ini yaitu memeberikan tambahan informasi pada 
bapak dan ibu pengasuh panti asuhan mengenai kecemasan sosial pada remaja, 
sehingga pengasuh diharapkan lebih perhatian kepada anak asuhnya khusus pada 
remaja. 
Remaja 
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau menjadi 
tumbuh dewasa, (Hurlock dalam Juditha, 2011) menjelaskan jika adolensence 
mempunyai arti yang lebih luas  lagi yang mencakup kematangan mental, 
emosional, spasial dan fisik. (Papalia, 2008), masa remaja dimulai pada usia 11-
12 sampai remaja akhir atau awal usia 20, & masa tersebut membawa perubahan 
besar yang saling bertautan satu dengan yang lain. Remaja dengan tingkat 
kecemasan sosial yang tinggi melaporkan jika mereka mempunyai teman yang 
lebih sedikit (La Greca & Lopez dalam Festa, 2011). 
Masa remaja ditandai oleh perubahan yang besar diantaranya kebutuhan untuk 
beradaptasi dengan perubahan fisik dan psikologis, pencarian identitas dan 
membentuk hubungan baru termasuk mengekspresikan  perasaan seksual 
(Santrok, 1998). Masa remaja ini sebagai periode “badai dan tekanan” atau 
strom dan stres, suatu masa dimana ketegangan emosi meningkat sebagai akibat 





adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia 
dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
(Piaget dalam Hurlock, 1999). Remaja   merupakan  masa  transisi  dari  masa  
anak-anak  kemasa dewasa, oleh karena itu juga disebut sebagai masa pancaroba 
yang penuh dengan gejolak dan pemberontakan (Munandar, 1996). 
(WHO, 1974 dalam Sarwono, 2010) Remaja adalah suatu masa di mana: 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Masa remaja ialah masa transisi atau masa peralihan karena masa ini belum bisa 
memperoleh status orang dewasa tetapi juga tidak lagi memiliki status anak-
anak. Sehingga bisa dikatakan status mereka ngambang antara anak-anak dan 
dewasa (Lewin dalam F.J. Mönks-A.M.P. Knoers dan Siti Rahayu Haditono, 
2006). Ngambangnya status mereka ini bisa juga disebut galau, maka tidak heran 
para remaja sekarang sering galau. Jika dipandang dari segi sosial posisi remaja 
juga mempunyai suatu posisi yang marginal dalam penelitiannya (Roscoe dan 
Peterson, 1984) yang  telah membuktikan hal tersebut. 
Tipe Kepribadian 
Jung dalam (Alwisol, 2009), kepribadian adalah mencakup kesuluruhan pikiran, 
perasaan dan tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran. Kepribadian 
membimbing orang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan 
lingkungaan fisik. Sejak awal kehidupan kepribadian adalah kesatuan atau 
berpotensi memebentuk kesatuan. Tokoh yang melakukan penggolongan 
terhadap kepribadian adalah Carl Gustav Jung. Jung  mengatakan bahwa jika 
seseorang lebih mengarahkan ke dalam pengalaman obyektif, maka orang 
tersebut tergolong ke dalam  tipe kepribadian ekstrovert. Sebaliknya jika 
seseorang mempunyai tipe kepribadian introvert, akan lebih mengarahkan 
pribadinya ke dalam pengalaman subyektif (Alwisol, 2009).  
Ciri kepribadian ekstrovert adalah sosial, agresif, lincah, aktif, asertif, mencari 
sensasi, riang, dominan bersemangat, dan berani. Sedangkan kepribadian 
introvert memiliki ciri tidak social, pendiam, pasif, ragu, bnyak pikiran, sedih, 
penurut, pesimis, dan penakut  (Alwisol, 2004). Indikator kepribadian ekstrovert 
dan introvert: menurut  (Eysenck dan Wilson, 1980) terdapat indikator” yang 
menyebabkan adanya tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Indicator” 
tersebut yaitu:  
a. Activity yaitu melakukan aktivitas dengan energy dan gesit atau lamban tidak 
bergairah.menyukai pekerjaan atau tidak.  
b. Sociability yaitu kontak social banyk teman, suka bergaul, menyukai 






c. Risk taking yaitu individu berani mengambil resiko atas tindakannya dan 
menyukai tantangan dalam tindakannya.  
d. Impulsiveness yaitu kecendurungan introvert dan berdasarkan cara individu 
mengambil tindakan, apakah cenderung implusif atau sebaliknya.  
e. Expressiveness yaitu bagaimana individu mengekspresikan emosinya baik 
ekspresi marah, sedih, senang maupun takut. Apakah cenderung sentimental 
atau sebaliknya mampu mengontrol pikiran dan emosinya, dingin , tenang.  
f. Reflectiveness yaitu ketertarikan individu pada ide, abstrak, pertanyaan 
filsofis. Apakah individu cenderung suka berpikir teoritis dari pada 
bertindak, introspeksi, 
g. Responsibility yaitu membedakan individu berdasarkan tanggung jawabnya 
terhadap tindakan maupun pekerjaan. 
Panti Asuhan 
Departemen Sosial Republik Indonesia (1989), panti asuhan adalah suatu 
lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggungjawab untuk 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak terlantar serta 
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memeberikan 
pelayanan pengganti atau perwalian anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 
mental dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, 
tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang 
diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai 
insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional. Kristanti 
(2013), Remaja yang tinggal di panti asuhan menunjukkan bahwa mereka 
mengalami stress yang berada pada tingkat sedang. Anak-anak yang ada dalam 
panti asuhan adalah anak yang usianya berkisar antara 0-21 tahun yang diusia 
tersebut melewati masa yang salah satunya adalah masa remaja. 
Kecemasan Sosial  
Nevid (2003), Kecemasan adalah respons yang tepat terhadap ancaman tetapi 
kecemasan bisa menjadi abnormal bila tingkatannya tidak sesuai dengan 
proporsi ancaman, atau bila sepertinya datang tanpa ada penyebabnya yaitu bila 
bukan merupakan respon terhadap perubahan lingkungan. Menurut American 
Psychiatric Association (APA) Kecemasan sosial adalah ketakutan yang 
menetap terhadap sebuah atau lebih situasi sosial yang terkait berhubungan 
dengan performa, yang membuat individu harus berhadapan dengan orang-orang 
yang tidak dikenalnya atau menghadapi kemungkinan diamati orang lain, takut 
bahwa dirinya akan dipermalukan atau dihina (La Greca & Lopezdalam Urani, 
1998). 
Juliansyah (2012), Kecemasan sosial merupakan suatu proses dinamika 
psikologis dalam kehidupan individu. Setiap individu pasti merasakan 
kecemasan dalam hidupnya, sekalipun hanya kadang-kadang dan kecemasan 
dalam berhubungan sosial mungkin juga berhubungan dengan keyakinan bahwa 
individu merasa kurang memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk 
keberhasilan dalam menjalin hubungan sosial, meskipun remaja memiliki 





Loudin dalam (Ahmad, 2013), Kecemasan sosial adalah keadaan dimana 
seseorang percaya bahwa presepsi orang lain tentang mereka berbeda dari 
presepsi mereka tentang diri mereka sendiri. Dalam  perkembangan sosial usia 
remaja merupakan masa yang bergejolak dan banyak kebutuhan yang harus 
dipenuhi pada remaja sehingga banyak menimbulkan kecemasan yang terjadi 
dalam dirinya dan juga orang lain dan dunia sosial. Stein & Walker (2001), 
Kecemasan sosial bukanlah sesuatu yang dapat diukur dan bukan sekedar 
mengamati, sehingga untuk mengukur seberapa cemas seseorang dan untuk 
mengetahuinya kita akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang 
tersebut dengan menggunakan alat ukur kecemasan. Kecemasan sosial adalah 
suatu pengalaman ketika seseorang termotivasi untuk membuat kesan yang 
diinginkan oleh orang lain tetapi tidak yakin apakah akan berhasil atau tidak 
(Schkenkar & Leary dalam Fitria, 2013). 
 
Disorder edisi ke-4 disebutkan bahwa gangguan kecemasan sosial adalah 
gangguan kecemasan yang mempunyai ciri-ciri khusus adanya perasaan takut 
atau cemas yang kuat dan bertahan pada diri seseorang ketika tampil di hadapan 
umum atau berada pada berbagai situasi sosial. Di dalam DSM-IV dijelaskan 
tentang dua tipe gangguan kecemasan sosial umum adalah ketakutan atau 
kecemasan yang dirasakan oleh individu ketika berhadapan dengan hampir 
seluruh situasi sosial, sedangkan gangguan kecemasan sosial khusus adalah 
ketakutan atau kecemasan yang dirasakan individu ketika berhadapan dengan 
situasi-situasi sosial tertentu.  
La Greca & Lopez dalam (Festa, 2011), Remaja dengan tingkat kecemasan 
sosial yang tinggi melaporkan jika mereka mempunyai teman yang lebih sedikit. 
Seseorang yang memiliki kecemasan akan cenderung cemas, dan tidak nyaman 
ketika berhadapan dengan orang lain yang disertai dengan permalu, takut, karena 
takut sesuatu yang terjadi. Kecemasan sosial adalah salah satu jenis dari 
gangguan kecemasan yang bersifat spesial, dimana kita merasakan pengalaman 
tidak nyaman ketika berada disekitar banyak orang dan kita merasa khawatir 
dengan apa yang orang lain pikirkan kita.  Kecemasan tersebut berupa perasaan 
bahwa kita meyakini terhadap sesuatu yang menakutkanjika kecemasan sosial 
akan menimbulkan berbagai masalah terutama pada gangguan fungsi sosial & 
juga adanya presepsi negatif terhadap diri sendiri (La Greca & Lopez dalam 
Ahmad, 2013). Aspek kecemasan sosial yang dikemukakan oleh La Greca dan 
Lopez adalah:  
a. Ketakutan akan evaluasi negative. 
b. Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru (berhubungan 
dengan orang asing dalam situasi yang baru). 
c. Penghindaran social dan tertekan yang dialami secara umum, dengan orang 
yang dikenal.  
Aspek-aspek dari kecemasan sosial yang dinyatakan oleh beberapa ahli, yang 
terangkum dibawah ini:  (Juliansyah, 2012) yaitu: aspek kognitif, berupa 





aspek afektif, berupa ketakutan dan rasa cemas saat berhadapan dalam situasi 
social. aspek perilaku, yaitu adanya perilaku tidak aman dan menghindar. 
Faktor penyebab kecemasan sosial menurut  (Durand, 2006) ada tiga jalur 
kecemasan sosial yaitu :Seorang dapat mewarisi kerentanan biologis menyeluruh 
untuk mengembangkan kecemasan atau kecenderungan biologis untuk menjadi 
sangat terhambat secara sosial. Ketika mengalami stress, kecemasan dan 
perhatian yang difokuskan pada diri sendiri dapat meningkat sampai ketitik yang 
mengganggu keinerja, bahkan disertai oleh adanya alam (serangan panik). 
Ketika dalam keadaan stress, seseorang mungkin mengalami serangan panik 
yang takterduga pada sebuah situasi sosial yang selanjutnya akan dikaitkan 
(dikondisikan) ketika berada dalam situasi social yang sama atau mirip. 
Seseorang mungkin mengalami sebuah trauma social riil yang menimbulkan 
alam aktual, kecemasan lalu berkembang (terkondisi) di dalam situasi-situasi 
sosial yang sama atau mirip. 
Hipotesis :  Ada perbedaan tingkat kecemasan sosial pada remaja yang tinggal di 



























Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif komparatif yaitu metode 
yang digunakan penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui dua variabel dengan menggunakan uji beda. 
Subjek penelitian 
Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang berumur 13-18 tahun, 
laki-laki atau perempuan. Teknik pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling, metode tersebut adalah pengambilan sampel berdasarkan 
pada ciri-ciri atau sifat-sifat populasi (Sugiyono, 2012). 
Variabel dan Instrumen penelitian 
Variable independen dalam penelitian ini adalah tipe kepribadian. Tipe 
kepribadian adalah seluruh perasaan, tingkah laku, pikiran, kesadaran maupun 
ketidaksadaran. Kepribadian terbagi menjadi dua yaitu extrovert dan introvert. 
Untuk mengungkap tipe kepribadian  peneliti menggunakan alat test Eysenck’s 
Personality Iventory-A, yang terdiri dari tiga aspek, yaitu lie, extraversion, dan 
neurotic. Akan tetapi untuk kepentingan penelitian aspek yang diukur adalah 
extraversion saja. Cara penilaian alat tes ini adalah dengan memberi tanda 
centang pada pilihan jawaban yang di anggap paling sesuai dengan diri subjek.  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecemasan sosial. Kecemasan 
sosial adalah perasaan khawatir atau takut memperoleh evaluasi negatif saat 
melakukan kegiatan atau berada pada situasi sosial ataupun situasi yang baru. 
Untuk mengungkap kecemasan sosial peneliti menggunakan skala yang sudah 
diadaptasi dari La Greca yaitu skala SAS-A (Social Anxiety Scale for 
Adolescents). Skala asli terdiri dari 18 item, dengan aspek ketakutan akan 
evaluasi negative, penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang 
baru (berhubungan dengan orang asing dalam situasi yang baru), penghindaran 
sosial dan tertekan yang dialami secara umum, dengan orang yang dikenal.Cara 
penilaian alat tes  dengan 4 pilihan jawaban yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), 
TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju)  
Dari hasil uji validitas skala kecemasan social dari 18 item yang terendah 
berkisar antara 0,378 dan yang tertinggi  0,823. Sedangkan dari skala tipe 
kepribadian terdapat 56 item yang diujikan hanya ada 51 item yang valid 
setelah diuji indeks validitas tipe kepribadian  yang terendah -,005 dan yang 
tertinggi 0, 610. Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan 0,910 dan 0, 903 dari 
hasil uji tersebut bias digunakan untuk penelitian karena tingkat validitas dan 








Prosedur dan Analisa Data 
Tahap persiapan diawali dengan mempersiapkan instrumen berupa skala 
kecemasan sosial yang diadaptasi dari SAS-A (Social Anxiety Scale for 
Adolescents) dari La Greca dan skala kepribadian Eysenck’s Personality 
Inventory-A. Tahap pelaksanaan  dengan menyebarkan instrument penelitian 
kepada 100 subjek yang berada dalam Panti Asuhan Nurul Abyadh.Tahap 
analisa menggunakan uji beda berupa data interval unrelated karena penelitian 
ini memebedakan tingkat kecemasan social dari tipe kepribadian Introvert dan 
kecemasan sosial Ektrovert. Hasil skala yang disi kemudian diskoring 
berdasarkan jawaban yang telah diberikan. Metode analisa data yang 
digunakan adalah One way Anova yang dianalisis menggunakan SPSS for 
Windows versi 15.00. Dari tryout, didapatkan hasil valid dari skala kecemasan 
social dimana skalanya sebanyak 18 item dan skala tipe kepribadian 56 item 
dan yang valid sebanyak 51 item dan 5 item tidak valid. 
 
HASIL  PENELITIAN 
 
Tabel. Hasil Uji t-tes 
                           Tipe Kepribadian        N            M                     t             Sig.(2-tailed) 
Kecemasan Sosial         Introvert                     92         49.7174            4.458        .000   
                           Extrovert                    8           36.0000            4.910        .001 
 
                 
Dilihat pada tabel yaitu uji t-tes yaitu didapatkan hasil sebesar  4.458 dengan sig 
0.000 dan juga 4.910 dengan sig 0.001 keduanya lebih kecil dari 0.05 
(0.000<0.05) dan (0.001<0.05). Kecemasan social dengan tipe kepribadian 
introvert yaitu 49.7174 sedangkan tipe kepribadian extrovert 36.000. Hal ini 
menunjukkan  bahwa hasil penelitian subjek yang berada di Panti  Asuhan Nurul 
Abyad’h  memiliki kecemasan social dengan tipe kepribadian introvert lebih 













Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa koefisien F adalah 4.458 dan jug 
4.910 dengan keduanya lebih kecil dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, 
sehingga dapat diartikan ada perbedaan yang sangat signifikan pada kecemasan 
sosial yang ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan tipe kepribadian 
extrovert, sehingga dapat diperoleh tipe kepribadian introvert 49.7174 
sedangkan tipe kepribadian extrovert 36.000. Hal ini menunjukkan bahwa 
individu dengan tipe kepribadian introvert memiliki kecemasan sosial lebih 
tinggi daripada individu dengan tipe kepribadian extrovert. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Greca dan Lopez, 1998) tentang 
kecemasan sosial juga menghasilkan bahwa remaja perempuan mengalami 
kecemasan social lebih tinggi daripada remaja laki-laki dan juga remaja 
perempuan jauh lebih rentan pada kecemasan social dibandingkan remaja laki-
laki. Sehingga penelitian ini lebih spesifik pada remaja awal maupun remaja 
akhir.  
Remaja  dengan kecenderungan kepribadian introvert cenderung tertutup dan 
memendam segala  permasalahan yang ada baik itu dengan atasan, bawahan, 
keluarga, klien maupun lingkungannya. Sedangkan remaja kepribadian 
ekstrovert yang tinggi mendapatkan beban kerja yang berlebihan mereka 
cenderung untuk menceritakan permasalahannya dengan orang di sekitarnya 
sehingga mereka akan merasa beban mereka berkurang, sehingga 
kecenderungan mereka untuk mengalami kecemasan sosialpun lebih rendah. 
(Burger, 1986), Mengatakan bahwa individu dengan kecenderungan ekstrovert 
adalah individu yang mudah bergaul, impulsif, memiliki lebih banyak kontak 
sosial dan frekuensi untuk bergabung dalam aktifitas kelompok, mudah 
bersosialisasi, menyukai pesta, memiliki banyak teman, memilikikebutuhan 
untuk berbicara dengan orang  lain, kurang suka membaca atau belajar sendiri. 
Sedangkan individu dengan kecenderungan introvert yaitu orang yang 
pendiam, memiliki sedikit teman, introspeksi diri, lebih sering membaca buku 
daripada bertemu dengan orang lain, serta hanya akan bergaul dengan teman-
teman terdekatnya saja.  
 
Panti Asuhan merupakan tempat bernaung bagi anak-anak maupun remaja 
yang terlantar dimana mereka mendapatkan bimbingan dalam bidang 
pendidikan dan pekerjaan maupun dalam pembentukan karakter dan 
penyesuaian diri di masyarakat, dan merupakan suatu lingkungan terapi bagi 
individu yang membutuhkan. Akan tetapi panti asuhan juga memiliki hal-hal 
negatif karena kehidupan panti asuhan memungkinkan remaja mengalami 
penurunan emosi yang mengakibatkan gangguan kepribadian seperti sikap 
menarik diri, tidak mampu membentuk hubungan yang hangat dan dekat 
dengan orang lain, kurang dapat menyesuaikan diri, sehingga hubungan 









Rasa diterima kehadiran individu oleh semua pihak ini menyebabkan individu 
merasa aman, karena individu  merasa bahwa ada dukungan dan perhatian 
terhadap dirinya, namun harapan ini sering sulit dicapai secara memuaskan. 
Disebabkan adanya kondisi-kondisi dimana pengasuh tersebut tidak dapat 
sepenuhnya menjadi orang tua, seperti kurangnya perhatian. Pengasuh 
kurangnya fasilitas fisik seperti kebutuhan pribadi remaja, ketatnya disiplin dan 
aturan, tidak dapat menyesuaiakan diri dengan lingkungan dan jumlah anak 
asuh dengan pengasuhnya sendiri tidaklah seimbang.  
Pada kenyataannya tidak semua anak dapat tinggal bersama dengan 
keluarganya dan dapat merasakan cinta dan kasih sayang, terutama 
orangtuanya. Banyak sebab yang mendasari setiap anak-anak dan remaja 
tersebut diserahkan pada suatu lembaga yang diasuh oleh pemerintah atau 
swasta yaitu panti asuhan. Beberapa anak yang diasuh di panti asuhan tersebut 
karena orangtuanya ada yang menghendaki, ada juga yang memang berada di 
panti asuhan tersebut sudah tidak memiliki orang tua atau yatim piatu, atau 
salah satu, dan ada juga yang masih memiliki orangtua namun terpaksa berada 
di panti asuhan karena ketidakmampuan orangtua dalam memberikan kasih 
sayang dan memenuhi kebutuhan hidup anak-anaknya.  
(Himaz, 2013) Kondisi ini juga berpengaruh pada pendidikan individu. 
Individu cenderung untuk tidak bersemangat ke sekolah. Untuk memeperluas 
hubungan pribadi dan memperluas interaksi remaja salah satu tempat yang 
terpenting dalam pengembangan interaksi remaja adalah di sekolah. Disekolah 
kebanyakan  remaja akan melakukan interaksi antar individu dengan individu 
maupun individu dengan kelompok. (Hurlock,1980) Ketika remaja lebih 
banyak berada di luar ruangan bersama dengan teman sebayanya dan 
bergabung sebagai kelompok, maka bisa dimengerti bahwa pengaruh teman 
sebaya terhadap sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lebih 
besar daripada pengaruh keluarga. Maka dari itu remaja dibutuhkan 
kematangan emosi agar dapat mengeluarkan emosi pada waktu dan tempat 
yang tepat  (Yuniardita, 2014). 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, dapat dikatakan penelitian 
yang telah dilakukan peneliti masih banyak kekurangan yang berpengaruh pada 
hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga hasil penelitian yang dilakukan 
kurang maksimal. Kekurangan dalam penelitian ini yaitu kurang banyak subjek 
yang dijadikan penelitian dan juga peneliti kurang menekankan cara pengisian 
skala kepada subjek karena peneliti tidak melakukan penyebaran skala secara 










SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan sebanyak 100 subjek 
remaja yang tinggal di Panti Asuhan Nurul Abyad’h Malang dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis diterima karena ada perbedaan kecemasan social 
pada remaja yang ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan extrovert. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil koefisien uji beda dengansig (0.000<0.05) dan t 
hitung 4.458>t tabel (1.984), sehingga didapatkan nilai kecemasan social tipe 
kepribadian  extrovert (36.000) lebih rendah daripada nilai kecemasan social 
tipe kepribadian introvert (49. 7174) yang lebih tinggi.  
Implikasi dalam penelitian ini yaitu memberikan wacana yang kuat mengenai 
konsep kecemasan social dan tipe kepribadian pada lembaga panti asuhan dan 
orang tua agar lebih memperhatikan kesehatan psikis anak-anak remaja. Dan 
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kecemasan social remaja 
yang tinggal di panti asuhan ditinjau dari tipe kepribadian diharapkan untuk 
mempertimbangkan teori maupun alat ukur yang dipakai. Sehingga hasil 
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Skala Tryout Kecemasan Sosial 
Skala Kecemasan Sosial 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Sayakhawatirakanapa yang dikatakan orang lain tentangsaya     
2 Sayakhawatirorang lain tidakmenyukaisaya     
3 Saya takut orang lain tidak akan menyukai saya     
4 Saya khawatir akan apa yang dipikirkan orang lain mengenai saya     
5 Saya merasa bahwa orang lain mengejek saya     
6 Saya takut diejek     
7 Saya merasa teman saya membicarakan saya dibelakang saya     
8 Jika saya berargumen, saya takut orang lain tidak menyukai saya     
      
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
9 Saya menjadi gugup ketika saya bertemu orang baru     
10 Saya merasa malu disekitar orang-orang yang tidak saya 
kenal 
    
11 Saya menjadi gugup ketika saya berbicara dengan teman 
yang tidak saya kenal dengan baik 
    
12 Saya merasa gugup ketika saya berada di sekitar orang-orang 
yang tertentu 
    
13 Saya hanya berbicara dengan orang-orang yang benar-benar 
saya kenal 
    
14 Saya khawatir jika melakukan sesuatu yang baru di depan 
orang lain 
    









No Pernyataan  SS S TS STS 
15 Sulit bagi saya untuk meminta orang lain melakukan sesuatu 
dengan saya 
    
16 Saya takut meminta orang lain untuk melakukan sesuatu 
dengan saya karena saya takut mereka menolaknya 
    
17 Saya diam ketika saya dengan sekelompok orang      
18 Saya merasa malu meski dengan teman yang saya kenal 
dengan baik 
    
 
Skala Try Out Tipe Kepribadian 
No Pertanyaan 
1. Apakah anda sering menginginkan hal-hal yang menggembirakan? 
2. Apakah anda sering membutuhkan teman yang memahami anda untuk 
menghibur anda? 
3. Apakah anda biasanya periang? 
4. Apakah anda merasa sulit untuk menerima jawaban tidak? 
5. Apakah anda berhenti dan memikirkan segala sesuatunya sebelum 
melakukan sesuatu? 
6. Jika anda mengatakan ingin melakukan sesuatu apakah anda slalu 
melakukannya tidak peduli apakah hal tersebut mungkin tidak nyaman jika 
dilakukan? 
7. Apakah suasana hati anda naik turun? 
8. Apakah anda biasanya melakukan dan mengatakan sesuatu dengan cepat 
tanpa memikirkannya terlebih dahulu? 
9. Apakah anda pernah merasa ‘sengsara’ tanpa alasan? 
10. Apakah anda mau melakukan apapun untuk suatu keberanian? 
11. Apakah anda  tiba-tiba merasa malu ketika anda ingin berbicara dengan 
orang asing yang menurut anda menarik? 
12. Sekali-kali apakah anda pernah kehilangan kendali dan marah? 
13.  Apakah anda sering melakukan sesuatu secara mendadak tanpa dipikirkan 
terlebih dahulu? 
14. Apakah anda sering khawatir mengenai segala sesuatu yang harusnya anda 





15. Apakah umumnya anda lebih memilih membaca daripada bertemu orang? 
16. Apakah anda agak mudah merasa sakit? 
17. Apakah anda suka keluar? 
18. Apakah anda kadang-kadang mempunyai pemikiran dan gagasan yang tidak 
ingin orang lain mengetahuinya? 
19. Apakah anda kadang-kadang sangat berenergi dan kadang-kadang sangat 
lamban? 
20. Apakah anda lebih memilih mempunyai sedikit teman tapi special? 
21. Apakah anda sering melamun? 
22. Jika seseorang berteriak pada anda apakah anda berteriak balik? 
23. Apakah anda sering merasa terganggu dengan perasaan bersalah? 
24. Apakah semua kebiasaan anda adalah baik dan yang anda inginkan? 
25. Bisakah anda melepaskan diri anda dan berusaha sangat menikmati suasana 
ketika anda berada di sebuah peseta yang meriah? 
26. Apakah anda seorang yang tegang atau sangat tegang? 
27. Apakah orang lain menganggap anda sebagai sangat bersemangat? 
28. Setelah anda melakukan sesuatu yang penting, apakah anda langsung 
merasakan bahwa seharusnya anda bias melakukan dengan lebih baik? 
29. Apakah anda seringkali diam ketika bersama orang lain? 
30. Apakah anda kadang-kadang bergosip? 
31. Apakah ide-ide selalu muncul di kepala anda sehingga anda tidak bias 
tidur? 
32. Jika ada sesuatu yang ingin anda ketahui, anda lebih senang mencarinya di 
buku dibandingkan bicara ke seseorang mengenai hal tersebut? 
33. Apakah jantung anda sering berdebar? 
34. Apakah anda menyukai pekerjaan yang sangat membutuhkan perhatian? 
35. Apakah anda kadang terkena serangan seperti bergetar atau gemetaran? 
36. Apakah anda selalu menyebutkan semuanya kepada bea cukai meskipun 
anda tahu jika anda tidak melakukannya pun anda tidak akan pernah di 
ketahui? 
37. Apakah anda benci dengan sekelompok orang yang saling mnertawakan 
satu sama lain? 





39. Apakah anda suka melakukan sesuatu yang membutuhkan tindakan yang 
cepat? 
40. Apakah anda khawatir mengenai hal-hal buruk yang mungkin terjadi? 
41. Apakah anda bergerak dengan lambat dan pelan? 
42. Apakah anda pernah telat dengan menghadiri suatu pertemuan atau 
berangkat kerja? 
43. Apakah anda punya banyak mimpi buruk? 
44. Apakah anda sangat suka berbicara dengan orang sehingga anda tidak akan 
melewatkan kesempatan untuk berbicara dengan orang asing? 
45. Apakah anda terganggu dengan sakit dan nyeri? 
46. Apkah anda merasa tidak bahagia jika anda tidak bias sering melihat banyak 
orang? 
47. Apakah anda menganggap diri anda orang yang gugup? 
48. Dari semua orang yang anda kenal, apakah ada beberapa diantara mereka 
yang benara-benar tidak anda suka? 
49. Apakah anda akan mengatakan bahwa anda seorang yang cukup percaya 
diri? 
50. Apakah anda mudah sakit hati jika orang lain menemukan kesalahan pada 
diri anda atau pekerjaan anda? 
51. Apakah anda merasa sulit untuk benar-benar menikmati suasana pesta yang 
meriah? 
52. Apakah ands terganggu dengan perasaan inferiroritas? 
53. Bisakah anda dengan mudah menghidupkan pesta yang membosankan? 
54. Apakah anda kadang-kadang berbicara mengenai hal-hal yang tidak anda 
ketahui? 
55. Apakah anda khawatir mengenai kesehatan anda? 





















Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 












Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Validitas dan Realibitas Kecemasan Sosial 







Pearson Correlation 1 
 N 30 
item_1 Pearson Correlation .725(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_2 Pearson Correlation .757(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_3 Pearson Correlation .601(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_4 Pearson Correlation .588(**) 
 Sig. (2-tailed) .001 
 N 30 
item_5 Pearson Correlation .739(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_6 Pearson Correlation .823(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_7 Pearson Correlation .587(**) 
 Sig. (2-tailed) .001 
 N 30 
item_8 Pearson Correlation .644(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_9 Pearson Correlation .504(**) 





 N 30 
item_10 Pearson Correlation .641(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_11 Pearson Correlation .719(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_12 Pearson Correlation .591(**) 
 Sig. (2-tailed) .001 
 N 30 
item_13 Pearson Correlation .577(**) 
 Sig. (2-tailed) .001 
 N 30 
item_14 Pearson Correlation .700(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_15 Pearson Correlation .378(*) 
 Sig. (2-tailed) .040 
 N 30 
item_16 Pearson Correlation .385(*) 
 Sig. (2-tailed) .036 
 N 30 
item_17 Pearson Correlation .762(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_18 Pearson Correlation .585(**) 
 Sig. (2-tailed) .001 
 N 30 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliability 







Validitas dan Realibitas Tipe Kepribadian 
 Correlations 
  
Total Skor Tipe 
Kepribadian 
Total Skor Tipe 
Kepribadian 
Pearson Correlation 1 
 N 30 
item_1 Pearson Correlation .425(*) 
 Sig. (2-tailed) .019 
 N 30 
item_2 Pearson Correlation .451(*) 
 Sig. (2-tailed) .012 
 N 30 
item_3 Pearson Correlation .451(*) 
 Sig. (2-tailed) .012 
 N 30 
item_4 Pearson Correlation .494(**) 
 Sig. (2-tailed) .006 
 N 30 
item_5 Pearson Correlation .449(*) 
 Sig. (2-tailed) .013 
 N 30 
item_6 Pearson Correlation .395(*) 










Lis twise deletion based on all










 N 30 
item_7 Pearson Correlation .401(*) 
 Sig. (2-tailed) .031 
 N 29 
item_8 Pearson Correlation .434(*) 
 Sig. (2-tailed) .017 
 N 30 
item_9 Pearson Correlation .449(*) 
 Sig. (2-tailed) .013 
 N 30 
item_10 Pearson Correlation .455(*) 
 Sig. (2-tailed) .012 
 N 30 
item_11 Pearson Correlation -.005 
 Sig. (2-tailed) .978 
 N 30 
item_12 Pearson Correlation .557(**) 
 Sig. (2-tailed) .001 
 N 30 
item_13 Pearson Correlation .478(**) 
 Sig. (2-tailed) .008 
 N 30 
item_14 Pearson Correlation .497(**) 
 Sig. (2-tailed) .005 
 N 30 
item_15 Pearson Correlation .494(**) 
 Sig. (2-tailed) .006 
 N 30 
item_16 Pearson Correlation .430(*) 
 Sig. (2-tailed) .018 
 N 30 
item_17 Pearson Correlation -.046 
 Sig. (2-tailed) .810 





item_18 Pearson Correlation .410(*) 
 Sig. (2-tailed) .025 
 N 30 
item_19 Pearson Correlation .400(*) 
 Sig. (2-tailed) .028 
 N 30 
item_20 Pearson Correlation .387(*) 
 Sig. (2-tailed) .035 
 N 30 
item_21 Pearson Correlation .418(*) 
 Sig. (2-tailed) .022 
 N 30 
item_22 Pearson Correlation -.109 
 Sig. (2-tailed) .568 
 N 30 
item_23 Pearson Correlation .455(*) 
 Sig. (2-tailed) .012 
 N 30 
item_24 Pearson Correlation .391(*) 
 Sig. (2-tailed) .033 
 N 30 
item_25 Pearson Correlation .444(*) 
 Sig. (2-tailed) .014 
 N 30 
item_26 Pearson Correlation .418(*) 
 Sig. (2-tailed) .021 
 N 30 
item_27 Pearson Correlation .440(*) 
 Sig. (2-tailed) .015 
 N 30 
item_28 Pearson Correlation .380(*) 
 Sig. (2-tailed) .038 
 N 30 





 Sig. (2-tailed) .011 
 N 30 
item_30 Pearson Correlation .366(*) 
 Sig. (2-tailed) .046 
 N 30 
item_31 Pearson Correlation .400(*) 
 Sig. (2-tailed) .028 
 N 30 
item_32 Pearson Correlation .423(*) 
 Sig. (2-tailed) .020 
 N 30 
item_33 Pearson Correlation .413(*) 
 Sig. (2-tailed) .023 
 N 30 
item_34 Pearson Correlation .495(**) 
 Sig. (2-tailed) .005 
 N 30 
item_35 Pearson Correlation .448(*) 
 Sig. (2-tailed) .013 
 N 30 
item_36 Pearson Correlation .370(*) 
 Sig. (2-tailed) .044 
 N 30 
item_37 Pearson Correlation .407(*) 
 Sig. (2-tailed) .026 
 N 30 
item_38 Pearson Correlation .416(*) 
 Sig. (2-tailed) .022 
 N 30 
item_39 Pearson Correlation .452(*) 
 Sig. (2-tailed) .012 
 N 30 
item_40 Pearson Correlation .524(**) 





 N 30 
item_41 Pearson Correlation .464(**) 
 Sig. (2-tailed) .010 
 N 30 
item_42 Pearson Correlation .376(*) 
 Sig. (2-tailed) .041 
 N 30 
item_43 Pearson Correlation .416(*) 
 Sig. (2-tailed) .022 
 N 30 
item_44 Pearson Correlation .448(*) 
 Sig. (2-tailed) .013 
 N 30 
item_45 Pearson Correlation .610(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 
 N 30 
item_46 Pearson Correlation .396(*) 
 Sig. (2-tailed) .030 
 N 30 
item_47 Pearson Correlation .389(*) 
 Sig. (2-tailed) .034 
 N 30 
item_48 Pearson Correlation .423(*) 
 Sig. (2-tailed) .020 
 N 30 
item_49 Pearson Correlation -.102 
 Sig. (2-tailed) .591 
 N 30 
item_50 Pearson Correlation .431(*) 
 Sig. (2-tailed) .018 
 N 30 
item_51 Pearson Correlation .398(*) 
 Sig. (2-tailed) .029 





item_52 Pearson Correlation .474(**) 
 Sig. (2-tailed) .008 
 N 30 
item_53 Pearson Correlation .428(*) 
 Sig. (2-tailed) .018 
 N 30 
item_54 Pearson Correlation -.038 
 Sig. (2-tailed) .841 
 N 30 
item_55 Pearson Correlation .464(**) 
 Sig. (2-tailed) .010 
 N 30 
item_56 Pearson Correlation .389(*) 
 Sig. (2-tailed) .034 
 N 30 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 


















Lis twise deletion based on all











































Tabel Blue Print  Skala Kecemasan Sosial  
Kecemasan Sosial Favorable Unfavorable Jumlah 
Ketakutan akan Evaluasi Negatif 
(FNE) 
1, 2, 7, 16 5, 11, 6, 8 8 
Penghindaran Sosial dan Tekanan 
Baru (SAD-New) 
3, 9, 13, 4, 14 5 
Penghindaran Sosial dan Tekanan 
Umum 
10, 15, 17 12, 18 5 
Jumlah 10 8 18 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Sayakhawatirakanapa yang dikatakan orang lain tentangsaya     
2 Sayakhawatirorang lain tidakmenyukaisaya     
3 Saya takut orang lain tidak akan menyukai saya     
4 Saya khawatir akan apa yang dipikirkan orang lain mengenai saya     
5 Saya merasa bahwa orang lain mengejek saya     
6 Saya takut diejek     
7 Saya merasa teman saya membicarakan saya dibelakang saya     
8 Jika saya berargumen, saya takut orang lain tidak menyukai saya     
      
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
9 Saya menjadi gugup ketika saya bertemu orang baru     
10 Saya merasa malu disekitar orang-orang yang tidak saya 
kenal 
    
11 Saya menjadi gugup ketika saya berbicara dengan teman 
yang tidak saya kenal dengan baik 
    
12 Saya merasa gugup ketika saya berada di sekitar orang-orang 
yang tertentu 
    






14 Saya khawatir jika melakukan sesuatu yang baru di depan 
orang lain 
    
   
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
15 Sulit bagi saya untuk meminta orang lain melakukan sesuatu 
dengan saya 
    
16 Saya takut meminta orang lain untuk melakukan sesuatu 
dengan saya karena saya takut mereka menolaknya 
    
17 Saya diam ketika saya dengan sekelompok orang      
18 Saya merasa malu meski dengan teman yang saya kenal 
dengan baik 

























































Tabulasi Data Penelitian  








































































































.250 8 .150 .912 8 .367





Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Lil liefors Significance Correctiona. 
Test of Homogeneity of Variances
Kecemasan Sosial
.459 1 98 .500
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Group Statistics
92 49.7174 8.40895 .87669









.459 .500 4.458 98 .000 13.71739 3.07692 7.61135 19.82343



































           Surat Perizinan Bukti Penelitian 
 
